
 
 

BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi yang telah dipaparkan tentang “Penerapan Classroom Seating 

Arrangement untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas III A di MIN 

3 Kebumen” dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Respon siswa terhadap penerapan classroom seating arrangement di 

kelas III A MIN 3 Kebumen yakni bahwa penataan tempat duduk 

(classroom seating arrangement) dapat membuat siswa lebih tertib 

dalam memilih tempat duduk, menghindarkan rasa bosan, serta lebih 

efisien untuk berinteraksi dan melakukan kegiatan pembelajaran.  

2. Guru kelas III A baru menerapkan 4 bentuk classroom seating 

arrangement yang diubah setiap minggu sekali karena keterbatasan luas 

ruang kelas yang tidak memenuhi standar. Bentuk yang telah diterapkan 

diantaranya bentuk konvensional dengan double shift (berpasangan), 

bentuk saling berhadapan, bentuk kelompok (modular), dan bentuk “U” 

kombinasi. Bentuk tersebut kondisional dapat juga diubah 

menyesuaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari.  

3. Penerapan classroom seating arrangement di kelas III A MIN 3 

Kebumen memberikan dampak yang cukup bagus pada minat belajar, 

yang dibuktikan dengan keantusiasan, perhatian serta partisipasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran yang terlihat pada sebagian besar siswa. 



Jika dibandingkan dengan kelas lain yang tidak menerapkan konsep ini, 

kelas III A terlihat lebih ceria dengan interaksi seluruh siswa dengan 

guru yang tidak membosankan. Tempat duduk yang terus berganti 

membuat siswa aktif secara keseluruhan dan tidak memilih-milih 

teman. Sementara itu, diantara 4 bentuk classroom seating arrangement 

yang diterapkan, bentuk saling berhadapan merupakan bentuk yang 

paling mempengaruhi dampak minat siswa kelas III A dalam belajar.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran 

yaitu sebagai berikut:  

a. Saran ditujukan kepada kepala sekolah agar memberikan pelatihan dan 

kebebasan guru dalam melaksanakan strategi belajarnya, memfasilitasi 

ruang kelas yang nyaman serta luas yang sesuai standar kelas pada 

umumnya.  

b. Saran selanjutnya ditujukan kepada para guru untuk lebih 

memperhatikan pengelolaan kelasnya khususnya pada penataan tempat 

duduk (classroom seating arrangement). Sebaiknya tempat duduk 

dibentuk sekreatif mungkin untuk memaksimalkan interaksi guru 

dengan siswa, serta agar siswa lebih aktif lagi dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain agar suasana tidak bosan dan monoton, juga agar 

kesehatan mata siswa tidak terganggu.  

  



C. Penutup   

Demikian penelitian ini tentang “Pengaruh Classroom seating 

arrangement terhadap Minat Belajar Siswa Kelas III A MIN 3 Kebumen” 

yang dapat penulis sampaikan. Semoga penelitian ini dapat memberika bagi 

para pembaca, khususnya kepala sekolah, guru, siswa, akademisi, serta bagi 

peneliti. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum dapat 

dikatakan sempurna, karena masih dalam proses belajar. Oleh karena itu, 

peneliti memohon kepada seluruh pihak dan pembaca sekalian memberikan 

kritik serta sarannya untuk menjadikan peneliti lebih baik lagi dalam 

penulisan selanjutnya.  
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